


di lokasi Camp 21 adalah:

1. Kantin

2. Zoo

3. Warehouse

4. Workshop

5. Enviro

6. CSM

7. Kantor

8. Dll, missal: taman/pekarangan, smoking area….

Sumber Sampah



Sampah organik adalah sampah yang berasal dari bahan-bahan alami,
sedangkan sampah anorganik adalah sampah yang berasal dari bahan-
bahan non alami (sintetik).

1. Sampah Organik: 
Sampah organic atau juga disebug sampah basah adalah jenis sampah
yang berasal dari sisa sayuran, makanan sisa, daging, ikan, tissue, nasi, 
kayu, daun, rumput, ranting, KOHE (kotoran hewan), Minyak jelantah, 
kardus, kertas, dll.  

Jenis Sampah



2. Sampah Anorganik
Sampah anorganik adalah sisa-sisa yang tidak berasal dari organisme. 
Sampah anorganik memiliki waktu yang lama untuk terurai. Sampah
anorganik memiliki ciri khas yaitu sulit terurai. karena itu, sampah
anorganik perlu diolah kembali dengan cara yang benar dan tepat agar 
tidak merusak lingkungan. 

Seperti: plastic, busa/stereoform, tetrapack, botol minuman, sachet, botol
kemasan, dll.

Sebagai berikut:

Jenis Sampah

































Kotoran Sapi, kerbau dan serasah





Kascing



•Dari semua sampah yang kita hasilkan tersebut…..
•Apa yang dapat kita lakukan dan hasilkan???

•Bagaimana agar yang masuk ke TPA memang benar2 
residu?



KE SUNGAI, 
DIBAKAR, 

DIBELAKANG RUMAH
DLL

DIMANFAATKAN
&

DIKELOLA



???
Gimana di 

Bayan?



Konsep 3R



PENGOLAHAN SAMPAH 
DENGAN 
KONSEP WASTE TO ENERGY

https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fbpsdm.pu.go.id%2Fcenter%2Fpelatihan%2Fuploads%2Fedok%2F2019%2F04%2F2c733_4._Modul_Anaerobic_Digester.pdf&psig=AOvVaw3vbi9dkJNo012MnkATWnr0&ust=1671927481886000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwivjrqu_ZD8AhUsKbcAHZqkBUUQjhx6BAgAEAs
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fbpsdm.pu.go.id%2Fcenter%2Fpelatihan%2Fuploads%2Fedok%2F2019%2F04%2F2c733_4._Modul_Anaerobic_Digester.pdf&psig=AOvVaw3vbi9dkJNo012MnkATWnr0&ust=1671927481886000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwivjrqu_ZD8AhUsKbcAHZqkBUUQjhx6BAgAEAs
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fbpsdm.pu.go.id%2Fcenter%2Fpelatihan%2Fuploads%2Fedok%2F2019%2F04%2F2c733_4._Modul_Anaerobic_Digester.pdf&psig=AOvVaw3vbi9dkJNo012MnkATWnr0&ust=1671927481886000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwivjrqu_ZD8AhUsKbcAHZqkBUUQjhx6BAgAEAs


Contoh
TPA Temesi, Bali



Contoh
TPA Temesi, Bali





Produknya:

1. POC

2. Kompos

3. Kompos
granul





Black Soldier Fly (Hermetia illucens L.)

Larva BSF mampu mencerna sekaligus mengurangi massa limbah organik sebanyak 35
– 45% massa limbah (Diener dkk, 2009).
Larva BSF dapat hidup, tumbuh dan berkembang biak pada media organik, seperti
kotoran sapi, kotoran babi, kotoran ayam, sampah buah dan limbah organik lainnya
(Wardhana, 2016).
Larva BSF mampu mengurangi limbah hingga 58% dan menurunkan konsentrasi
nitrogen di kandang (Sheppard et al., 2002); juga mampu mengurai hingga 68%
sampah padat perkotaan, 50% kotoran ayam, 39% kotoran babi dan 25% campuran
kotoran ayam dan sapi (Myers et al., 2008).



Gambar 1. Lalat BSF Jantan (kiri) dan Betina (kanan)

Biokonversi Sampah Organik Menjadi Kompos dengan Larva BSF (Black Soldier Fly)



Life Cycle BSF Lingkungan optimal: 

•Suhu 27 – 37ºC

•Kelembapan 60 – 90 %

•Sinar matahari langsung

Jumlah Hari - Daur Hidup Lalat BSF

1. Lalat :  5 – 8 hari

2. Telur :  2 – 4 hari

3. Maggot :  2 – 3 minggu

4. Pupa :  7 hari

5. Prepupa :  7 hari

Total siklus hidup lalat BSF antara 40 sd 44 hari. 

Perhatikan dengan baik jumlah hari nya.



Fasilitas yang Diperlukan

Kandang : Tempat lalat dewasa hidup
Syarat :
- Kelembapan > 75%
- Suhu 28 - 30° C
- Mendapatkan sinar matahari
- Tersedia tempat bertelur (kayu)

Larva Black Soldier Fly (BSF) Dalam Biokonversi
Sampah Kota di TSPT Bessai Berinta, Bontang



Bioreaktor: Tempat larva memproses
limbah organik.
Syarat :

- Kadar air pakan 40-70%
- Suhu 25 - 35° C
- Ketinggian substrat 5 cm

Penetasan telur-telur bsf

Fasilitas yang Diperlukan



Fasilitas yang Diperlukan



Fasilitas yang Diperlukan



Produk hasil olahan sampah kota dengan Larva BSF

1. Larva BSF (maggot)

2. Pupuk Organik padat

Kandungan larva BSF

• Protein 28.6 – 55.2 % : Sumber Protein Alternatif untuk
Pakan Ternak

• Lemak 18.9 – 28.3 %

• Kadar abu 1 – 16.6 %

Dapat dimanfaatkan sebagai

• Pakan Ikan

• Pakan Ayam

• Lindi: pupuk organic cair (POC)

• Kompos: pupuk organic padat



3. Pupuk Organik Cair
(POC)

Produk pengolahan sampah kota dengan Larva BSF



Larva BSF Untuk
Pakan Ternak Ayam



Gambar 2. Budidaya BSF Maggot

Gerakan Insan Mapan Desa Sebakung
Jaya, Kec. Babulu, Kab. Penajam Paser
Utara, Kalimantan Timur



Gambar 6. Demplot Program Minapadi

Program Gerakan Pembangunan Integerasi

Perikanan dan Pertanian menuju Kemandirian

Pangan (GERBANG INSAN MAPAN) 



Lanjut slide 2 ya….



Dan Lain-lain

ECO-BRICK



1. ECOBRICK



1. Pilah dan Bersihkan Sampah Plastik

2. Sediakan Botol Bekas Air Mineral dalam Jumlah Banyak

3. Gunakan Tongkat untuk Memasukkan Plastik

4. Masukkan Sampah Plastik ke dalam Botol

5. Padatkan Sampah Plastik

6. Timbang Setiap Ecobrick

7. Simpan Ecobrick di Tempat yang Teduh

8. Susun Semua Ecobrick

8 LANGKAH MEMBUAT ECOBRICK DARI 
PLASTIK BEKAS



8 LANGKAH MEMBUAT ECOBRICK DARI PLASTIK











PENGOLAHAN SAMPAH 
DENGAN 
KONSEP WASTE TO ENERGY
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2. Plastik Jadi Bahan Bakar Minyak

PENGOLAHAN SAMPAH DENGAN KONSEP 
WASTE TO ENERGY
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3. Sabun dari Minyak Jelantah



Sabun dari Minyak Jelantah
Bahan Yang Diperlukan Untuk Membuat Sabun Jelantah

• 500 gr minyak jelantah
• 190 gr air suling/galon/air rebusan pandan/air lerak
• 65 gr NaOH/soda api – 70 gram (70 gram NaOH akan lebih cepat

mengeras) – semua sabun batangan pasti mengandung soda api.
• 100g arang bambu
• Fragrance oil (kalau mau ada wanginya)



Proses Pembuatan Sabun Jelantah

• Arang digunakan untuk menetralisir dan menjernihkan minyak jelantah, jadi arang
harus dibakar terlebih dahulu, agar bara-baranya aktif.

• Rendam minyak jelantah di dalam arang selama 24 jam.
• Masukkan soda api ke dalam air, jangan lakukan kebalikannya karena akan berbahaya.
• Aduk soda api yang sudah tercampur ke dalam air.
• Tuangkan campuran soda api dan air ke dalam minyak jelantah yang sudah mendingin. 

Sebaiknya dicampur setelah minyak jelantah bersuhu 300

• Aduk semua bahan sampai merata dan tuangkan fragrance sekitar dua sendok
makan.

• Aduk kembali lalu tuangkan ke dalam cetakan.
• Diamkan sekitar dua hari, lalu keluarkan dari cetakan.
• Sabun minyak jelantah bisa digunakan setelah empat minggu.

Sabun dari Minyak Jelantah



4. POC









Alat

• Drum dan penutupnya

• Selang

• Pipa

• Bor

• Kran atau Pentil Ban Bekas

• Botol plastik Bekas

Bahan

• Sampah sayuran (sampah organik rumah tangga)

• Kulit buah-buahan

• Bioaktivator alami EM4 alami (tape + air atau gula merah/putih + air 
kelapa)

Proses Pembuatan POC



Skema Gambar







Cara Membuat Eco-enzyme

Langkah-langkah pembuatan:

1.Membersihkan wadah dari sisa sabun/bahan kimia.

• TIPS: Wadah yang digunakan memiliki tutup bermulut lebar, bisa besar/kecil, 
berbahan plastik, tidak bermulut sempit karena rentan meledak, dan tidak
berwadah kaca karena rentan pecah.

2.Ukur volume wadah.

3.Masukkan air bersih sebanyak 60% dari volume wadah.

4.Masukkan gula sesuai takaran yaitu 10% dari berat air.

5.Masukkan potongan sisa buah dan sayur sebesar 30% dari berat air, lalu aduk
rata.

6.Tutup rapat dan beri label tanggal pembuatan dan tanggal panen.

7.Selama 1 minggu pertama, buka tutup wadah untuk membuang gas.

8.Aduk pada hari ke-7, hari ke-30, dan hari ke-90.





Eco-enzyme

Eco Enzyme dari Kulit Melon dan Kulit
Pisang Hari ke-0 (13 Nopember 2022)



Hari ke-1 Hari ke-2

Eco-enzyme
Eco Enzyme dari Kulit Melon dan Kulit Pisang



Pembuangan gas pada hari
ke-7, 20 Nopember 2022



Hari ke-0
16 Nopember 2022

Eco-enzyme

Hari ke-2

Eco Enzyme dari Pisang dan Kacang Panjang

Hari ke-5



Pembuangan gas pada hari
ke-4, 20 Nopember 2022



Pembuangan gas pada hari
ke-5, 21 Nopember 2022



Terima kasih
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